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Abstract

GeneralBackground:Educationinthe21stcenturydemandslearningapproachesthatfosterhigher-
order thinking skills. Specific Background: Problem-Based Learning (PBL) has been widely used to
structure learning experiences that encourage critical thinking. However, learning media such as
Student Worksheets (LKPD) require systematic evaluation to ensure their effectiveness.Knowledge
Gap: Although many studies have developed PBL-based LKPD, there has been no comprehensive
review analyzing publication trends, validity, practicality, and results from multiple studies. Aims:
This study aims to synthesize findings from national studies on the development and implementation
of PBL-based LKPD to train students’ critical thinking skills. Results: A total of 17 articles
(2019–2025) were systematically reviewed. Most studies (88.24%) reported that PBL-based LKPD
were valid, practical, and effective in fostering critical thinking, with publication trends increasing
notably between 2023 and 2025. Novelty: This review applies the Systematic Literature Review
method to provide a structured synthesis, identifying variations in research focus across educational
levels. Implications: The findings support the strategic use of PBL-based LKPD as innovative
learning media to cultivate critical thinking skills and inform future curriculum development and
research.

Highlight:

PBL-based LKPD consistently validated as effective tools for critical thinking.

Research focus varies by educational level, reflecting implementation stages.

Publication trends reveal growing interest in innovative learning approaches.
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  I. Pendahuluan  
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk generasi penerus yang menentukan keberhasilan suatu
bangsa, terutama di tengah persaingan global yang semakin ketat. Sebagai sebuah sistem, pendidikan diharapkan mampu
menghasilkan individu yang memiliki pemahaman menyeluruh terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi [1]. Pendidikan
abad ke-21 memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan era sebelumnya, khususnya dalam hal capaian pembelajaran
peserta didik. Di era ini, tidak hanya aspek kognitif yang ditekankan, tetapi setiap jenjang pendidikan juga perlu mengadopsi
pendekatan baru yang dapat mengembangkan kemampuan metakognitif, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis
yang sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini [1]. Sejalan dengan tujuan pendidikan, salah satu aspek yang
perlu ditumbuhkan dalam diri peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini sangat penting
dikembangkan melalui proses pendidikan karena dapat membentuk sikap yang positif, memfasilitasi perolehan dan integrasi
pengetahuan, serta membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai tantangan. Dengan demikian, peserta didik akan
memiliki bekal untuk bersaing di tingkat global sesuai dengan tuntutan zaman [2] . Dalam konteks pendidikan abad ke-21,
siswa dituntut untuk mampu mengelola pengetahuan yang mereka peroleh melalui proses analisis, evaluasi, dan penciptaan.
[3] menyatakan bahwa keterampilan utama yang perlu dikuasai oleh peserta didik pada era ini meliputi kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Artinya, siswa harus dapat memanfaatkan informasi yang dipelajari untuk menghasilkan
karya baru, menyusun argumen secara logis, menyampaikan gagasan dengan jelas, serta bekerja sama dengan orang lain
guna mengembangkan potensi mereka secara maksimal [4] .

UNESCO menyatakan bahwa salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad ke-21 adalah
kemampuan berpikir kritis [5]. Berpikir kritis, yang termasuk dalam kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-
Order Thinking Skills/HOTS), tidak hanya menekankan pada kemampuan mengingat informasi atau konsep, tetapi menuntut
siswa untuk mengolah dan menggunakan informasi tersebut secara aktif. Peserta didik dituntut untuk mampu memahami,
mengkaji, mengelompokkan, memodifikasi, serta menciptakan berbagai ide kreatif dan menerapkannya dalam
menyelesaikan permasalahan baru yang dihadapi. Dengan demikian, mereka diharapkan dapat mengambil keputusan yang
didasarkan pada pemikiran logis dan pendekatan ilmiah (Brookhart, 2010: 5–6) [6].

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan merumuskan permasalahan, mengumpulkan serta
menganalisis informasi secara cermat, objektif, dan tidak terburu-buru dalam menerima pendapat. Proses ini juga mencakup
kemampuan membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan sehingga hasil akhir yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan [7]. Keterampilan ini mencakup beberapa aspek, seperti klarifikasi dasar, dasar pengambilan
keputusan, penyusunan kesimpulan, klarifikasi lanjutan, serta kemampuan dalam memperkirakan dan mengintegrasikan
informasi [8]. [9] mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup enam indikator utama, yaitu kemampuan
dalam menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menarik inferensi, menjelaskan, dan mengatur diri sendiri [10].
Menurut Donald dan Johnson (2017:183), berpikir kritis adalah suatu proses mental yang sistematis dan terstruktur yang
digunakan dalam berbagai aktivitas intelektual, seperti menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan, meyakinkan
orang lain, menelaah asumsi, serta melaksanakan penelitian secara ilmiah [7].

Berpikir kritis adalah proses berpikir yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menafsirkan informasi,
menyelesaikan permasalahan, dan membuktikan suatu pernyataan [9]. Kemampuan berpikir kritis bukan sekadar menerima
informasi secara pasif, melainkan menuntut kemampuan untuk mengevaluasi informasi tersebut secara mendalam serta
melibatkan proses berpikir yang aktif dan reflektif [11]. Kemampuan berpikir kritis dapat tercermin melalui bagaimana
peserta didik menjawab pertanyaan, tingkat pemahaman mereka terhadap materi, kemampuan memanfaatkan kesalahan
sebagai bagian dari proses pembelajaran, kondisi emosional, serta kecakapan dalam merespons permasalahan dan
mengaitkan berbagai informasi atau konsep secara logis [12]. Keterampilan berpikir kritis ini sangat dibutuhkan dalam
menyelesaikan berbagai persoalan. Menurut [13], berpikir kritis mengacu pada kecakapan dalam mengkaji suatu hal
berdasarkan informasi atau data yang tersedia serta mampu menghasilkan beragam solusi terhadap satu permasalahan,
dengan menekankan pada jumlah, relevansi, dan variasi dari solusi tersebut. Berpikir kritis dianggap lebih mendalam
dibandingkan berpikir kreatif; jika berpikir kreatif fokus pada penyelesaian masalah yang dihadapi, maka berpikir kritis
mampu memperkaya sudut pandang melalui berbagai alternatif. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan berpikir kritis
sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran, karena hal ini merupakan salah satu kemampuan
fundamental yang harus diasah di lingkungan sekolah [14]. Kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam membantu
individu menyelesaikan persoalan serta menjalin kerja sama secara efektif. Oleh sebab itu, proses pembelajaran perlu
dirancang untuk mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Salah satu pendekatan yang dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar langsung,
menemukan konsep, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran PBL [15]. Model PBL dikenal
sebagai pendekatan yang efektif dalam membangkitkan semangat belajar siswa sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka [16]. Menurut I Putu Eka Indrawan dan Ni Luh Putu Yesy Anggreni (2019:327), model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang memanfaatkan permasalahan nyata sebagai landasan untuk
mendorong peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan menyelesaikan masalah, serta
memahami konsep dan pengetahuan penting yang berkaitan dengan materi pembelajaran [17]. Peserta didik dituntut untuk
terlibat secara aktif dan berpikir kritis dalam menyelesaikan, menganalisis, serta mengevaluasi suatu permasalahan dengan
mengandalkan kemampuan berpikir, teori, konsep, dan pengalaman yang dimilikinya [18], [19], [20]. Pandangan ini sejalan
dengan pernyataan Prihono dan Khasanah (2020) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) sejalan
dengan pendekatan konstruktivisme, karena mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan secara aktif dan bermakna,
sehingga mereka mampu membangun pemahaman dan pengetahuan secara mandiri [21]. Model pembelajaran PBL
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan cara menilai informasi secara mendalam,
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mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta merancang solusi yang sesuai terhadap permasalahan yang dihadapi
[22].

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di kelas adalah penggunaan media dan sumber belajar
yang tepat. Sebagai bagian dari perangkat pembelajaran, media memiliki peran penting dalam membantu guru
menyampaikan materi secara efisien dan efektif kepada siswa [23], [24], [25]. Jenis media yang bisa dimanfaatkan dalam
pembelajaran adalah LKPD. Melalui penggunaan LKPD, siswa didorong untuk membangun sendiri pemahamannya, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan berbagai persoalan [15].

Menurut Prastowo (2015), LKPD adalah salah satu jenis bahan ajar dalam bentuk cetak yang disusun dalam bentuk
lembaran, berisi ringkasan materi serta panduan pelaksanaan tugas yang perlu dikerjakan oleh peserta didik [26]. Menurut
Trianto (2010), Lembar Kegiatan Siswa berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
kognitif mereka, sekaligus sebagai alat bantu dalam mengasah berbagai aspek pembelajaran. LKPD juga digunakan sebagai
acuan dalam proses penyelidikan atau pemecahan masalah yang disesuaikan dengan indikator pencapaian hasil belajar yang
ditargetkan [27]. LKPD adalah salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di kelas. Keunggulan
LKPD terletak pada kemampuannya dalam membantu kelancaran pengajaran yang disesuaikan dengan metode serta materi
yang akan disampaikan oleh guru. Selain itu, LKPD juga berfungsi sebagai panduan bagi siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Penggunaan LKPD bertujuan untuk mendukung kelancaran proses belajar-mengajar dan menjaga
agar peserta didik tetap fokus pada materi yang sedang dipelajari [28]. Pemanfaatan LKPD diharapkan mampu memberikan
peran penting dalam mengasah serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. LKPD yang
dikembangkan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat mendorong siswa agar lebih aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sekaligus menstimulasi mereka untuk melakukan analisis, evaluasi, serta
penyelesaian masalah secara mandiri dan kreatif. Selain itu, LKPD ini juga diharapkan menjadi alat bantu bagi guru untuk
mengelola pembelajaran secara lebih terorganisir dan terfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, sehingga
pencapaian hasil belajar siswa dapat meningkat secara optimal. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL diharapkan menjadi
media pembelajaran yang efektif dalam membangun kemampuan berpikir kritis secara sistematis dan berkesinambungan.

Penelitian terkini mengungkapkan bahwa pengembangan LKPD yang mengadopsi pendekatan PBL terbukti valid dan sesuai
digunakan sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik [1], hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan PBL terbukti sangat sesuai dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini selaras dengan temuan dari [15] yang menyatakan bahwa LKPD berbasis Problem
Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sementara itu [10] menyatakan bahwa LKPD yang
dirancang dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
telah memenuhi syarat valid, praktis, dan efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa LKPD berbasis PBL layak dijadikan
sebagai salah satu pilihan media pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Temuan-temuan tersebut semakin menegaskan pentingnya pengembangan LKPD berbasis PBL sebagai media pembelajaran
yang mampu melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, sekaligus meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
secara menyeluruh.

Penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatif keterampilan berpikir
kritis peserta didik memiliki kesesuaian yang kuat dengan cakupan kajian jurnal pendidikan. Dari perspektif teoritis,
penelitian ini memperkaya literatur mengenai penerapan PBL sebagai pendekatan yang berirentasi pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir kritis. Hal ini menegaskan kontribusi penelitian dalam memperkuat
dasar konseptual bahwa desain bahan ajar berbasis masalah dapat menjadi instrument efektif untuk membangun
kemampuan kognitif peserta didik. Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini menghasilkan produk pembelajaran berupa
LKPD yang aplikatif dan dapat langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan sumbangan pada ranah pengembangan teori pembelajaran, tetapi juga menhadirkan solusi
nyata bagi praktik pendidikan di kelas. Meskipun penelitian tentang LKPD berbasis PBL sudah banyak dilakukan, namun
belum ada kajian sistematis yang meninjau tren publikasi dan efektivitasnya secara menyeluruh dalam kurun 2019–2025.
Adanya kesenjangan ini menegaskan urgensi penelitian untuk tidak hanya mengembangkan produk pembelajaran, tetapi
juga memberikan kontribusi baru dengan menyoroti posisi dan efektivitas penelitian serupa dalam konteks terbaru. Dengan
demikian, penelitian ini berperan ganda, yaitu memperkuat teori pembelajaran berbasis masalah sekaligus memberikan
solusi praktis bagi implementasi di kelas.

  II. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu suatu
teknik yang terstruktur untuk menghimpun, mengevaluasi secara kritis, serta mensintesis berbagai temuan dari sejumlah
penelitian terkait dengan pertanyaan atau topik tertentu yang dikaji secara mendalam. Langkah awal dilakukan dengan
menelusuri artikel-artikel yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian. Pendekatan sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyeleksi isu yang relevan, sekaligus merumuskan pertanyaan penelitian secara jelas
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Artikel yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah jurnal
ilmiah nasional maupun internasional yang terbit antara tahun 2019 hingga 2025. Penelusuran dilakukan melalui beberapa
basis data, antara lain Google Scholar, DOAJ, dan Sinta Kemdikbud, dengan menggunakan kata kunci “Pengembangan LKPD
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik.” Dari proses ini diperoleh
17 artikel yang relevan. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel yang berfokus pada
pengembangan LKPD, mengintegrasikan pendekatan PBL, dan menekankan aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Sementara itu, artikel yang tidak memenuhi kualitas ilmiah, tidak memiliki keterkaitan langsung dengan variabel penelitian,
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atau hanya berupa laporan non-peer reviewed dikeluarkan dari analisis. Untuk memastikan kelayakan data, setiap artikel
yang terpilih dinilai berdasarkan kualitas metodologinya, kejelasan tujuan penelitian, konsistensi temuan, serta kredibilitas
sumber publikasi. Proses analisis data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan tabel kategorisasi yang memuat
informasi mengenai penulis, tahun publikasi, metode penelitian, serta hasil temuan utama. Selain itu, teknik coding
diterapkan untuk mengidentifikasi pola dan tema penelitian, yang kemudian dianalisis menggunakan perhitungan
persentase untuk melihat kecenderungan tren penelitian. Seluruh hasil analisis kemudian dibandingkan, didiskusikan, dan
disintesiskan sehingga menghasilkan kesimpulan yang komprehensif.

  III. Hasil dan Pembahasan  
Hasil data penelitian yang dimasukkan dlam kajian literatur ini merupakan Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik:

No Nama Penulis Tahun Hasil Temuan
1 Setiawan Aji Saputra 2019 LKPD berbasis PBL pada

dinyatakan efektif berdasarkan
ketuntasan hasil ketercapaian
keterampilan berpikir kritis
serta respons positif peserta
didik (Saputra & Kuntjoro,
2019)

2 Yuliandriati Susilawati,
Rozalinda

2019 Berdasarkan proses
pengembangan yang telah
dilakukan diperoleh hasil
LKPD berbasis PBL dinyatakan
valid dan layak digunakan dan
telah melalui proses validasi,
uji coba terbatas (Yuliandriati
et al., 2019).

3 Wijayanti Dwi Pangastuti 2021 Pengembangan LKPD Berbasis
PBL dalam melatih
ketrampilan berpikir kritis
peserta didik dengan kategori
layak efektif dan praktis
digunakan dalam proses
pembelajaran (Wijayanti,
2021).

4 Wihdatul Istiqah, Rudiana
Agustini, Widowati Budijastuti

2021 Pengembangan LKPD
menggunakan model PBL
untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
peserta didik mendapatkan
penilaian sangat layak untuk
digunakan dan diterapkan
karena telah memenuhi tiga
syarat, yaitu kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan

5 Eni Ismawati 2020 Pengembangan LKPD berbasi
PBL berdasarkan hasil validasi
yang telah dikerjakan oleh ahli
materi materi, grafis, bahasa
serta evaluasi LKPD yang
dikembangkan layak dipakai
pada saat kegiatan belajar.

6 Refki Effendi, Herpratiwi,
Sugeng Sutiarso

2021 Pengembangan LKPD berbasis
PBL di Sekolah Dasar sangat
layak untuk dilakukan
digunakan dalam
pembelajaran

7 Atika Khovivah, Endang
Sulistyarini Gultom, Syarief
Saadillah Lubis

2022 LKPD berbasis PBL mampu
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Khovivah
et al., 2022).

8 Murni, Sri Utaminingsih, Erik
Aditia Ismaya

2021 Kualitas LKPD berbasis PBL
sangat valid, praktis dan
efektif mendapat respon
positif, dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan
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kemampuan berpikir kritis
siswa (Murni et al., 2021).

9. Tutut Sinta Nuriyah dan Nur
Hayati

2023 Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa LKPD
berbasis PBL yang sudah
dikembangkan memiliki skor
kriteria sangat valid, kriteria
sangat praktis, dan kriteria
efektif (Hayati & Nuriyah,
2023).

10 Fadhilla Maharani, Arjudin,
Dwi Novitasari, Sri Subarinah

2023 LKPD berbasis PBL
berorientasi kemampuan
berpikir kritis tersebut telah
memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan.
Hasil ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis PBL ini dapat
digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar
(Maharani et al., 2023).

11 Misratul Ain, Lalu Usman Ali,
Suhirman

2023 Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis PBL
mampu untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis
peserta didik dinyatakan
sangat layak untuk digunakan.

12. Wike Aprilia Ningrum,
Sumarno, Sri Sulistyowati

2023 Berdasarkan hasil penelitian,
maka dapat ditarik simpulan
bahwa penerapan model PBL
berbantuan LKPD dapat
meningkatkan keterampilan
berpikir (Ningrum et al.,
2023).

13. Nur Azizatul Munawaroh dan
Widowati Budijastuti

2024 Hasil dari penelitian ini adalah
media pembelajaran dalam
bentuk LKPD dengan
pendekatan Problem Based
Learning, yang telah terbukti
mampu melatih dan
memperkuat kemampuan
berpikir kritis siswa secara
signifikan (Munawaroh &
Budijastuti, 2024).

14. Maya Cholida, Agung Stiawan,
Ketut Prasetyo, Riyadi

2024 Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian, dapat disimpulkan
bahwa LKPD ini sangat layak
dan cukup efektif digunakan
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Cholida et al.,
2024).

15. Masrurotul Ilmiah dan Herlina
Fitrihidajati

2024 Pengembangan LKPD
berorientasi PBL untuk
melatihkan keterampilan
berpikir kritis siswa memiliki
kriteria kriteria sangat baik
untuk digunakan pada
kegiatan pembelajaran (Ilmiah
& Fitrihidajati, 2024)

16. Salsabila Nafila Wuyung Tari ,
Kusnul Khotimah, Nuansa
Bayu Sagara, Hendri
Prastiyono

2024 Penerapan perangkat belajar
LKPD dengan model PBL
dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis,
LKPD sangat layak digunakan
dalam pembelajaran (Tari et
al., 2024)

17. Nurul Hikmah Siagian, Afifa2025 Bahwa LKPD berbasis PBL
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Zahra Simanungkalit, Afradina
Marwani, Dwi Kinanti Ayunda,
Humairoh Asy’ari

yang dikembangkan
dinyatakan valid, praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam
proses pembelajaran (Siagian
et al., 2025).

Table 1. Klasifikasi Artikel 
Berdasarkan telaah terhadap 17 artikel mengenai pengembangan LKPD berbasis PBL, secara keseluruhan ditemukan
konsistensi bahwa LKPD ini valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Namun, analisis lebih mendalam menunjukkan adanya variasi fokus penelitian antar-artikel. Beberapa penelitian, seperti
[29] dan [30], lebih menekankan pada aspek validitas dan kelayakan LKPD, dengan fokus pada kejelasan materi, kesesuaian
bahasa, tampilan grafis, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh jenjang
pendidikan atau konteks penelitian, di mana memastikan kualitas desain LKPD dianggap prioritas sebelum menilai
efektivitas pembelajaran, terutama pada tahap uji coba awal atau di sekolah dasar. Sebaliknya, penelitian lain, seperti [31],
[32], [33], lebih menekankan efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Fokus ini
umumnya muncul pada jenjang yang lebih tinggi atau pada studi yang telah melalui proses validasi dan uji coba sebelumnya,
sehingga peneliti dapat menilai dampak nyata penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap peningkatan HOTS siswa. Hal ini
konsisten dengan teori PBL, yang menekankan pembelajaran berbasis masalah untuk mendorong pemecahan masalah,
analisis kritis, dan refleksi—semua merupakan komponen utama HOTS.

Selain itu, perbandingan antar-penelitian juga menunjukkan bahwa jenjang pendidikan memengaruhi hasil temuan. Pada
sekolah dasar, penelitian cenderung menekankan validitas dan kelayakan LKPD karena kemampuan berpikir kritis masih
dalam tahap perkembangan awal dan guru membutuhkan media yang jelas dan mudah digunakan. Sementara pada jenjang
yang lebih tinggi, efektivitas LKPD dalam mendorong keterampilan berpikir kritis menjadi fokus utama, karena siswa di
jenjang ini sudah lebih mampu melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi, sesuai prinsip HOTS.

Dari perspektif teoritis, perbedaan fokus ini mencerminkan tahapan implementasi PBL: validitas dan kepraktisan LKPD
menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa media siap digunakan, sedangkan efektivitas baru dapat dinilai setelah
media digunakan secara nyata dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, temuan-temuan ini tidak hanya menegaskan
peran LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga menunjukkan pentingnya
pendekatan bertahap dalam pengembangan bahan ajar berbasis PBL yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik dan prinsip HOTS.

Artikel yang diteliti pun terbit pada rentang tahun 2019-2025, seperti ditunjukkan pada gambar 1 berikut:

 

  

  Figure 1. Jumlah artikel berdasarkan tahun terbit.  

Beradasarkan diagram batang yang disajikan, jika ditinjau berdasarkan tahun publikasinya, distribusi artikel yang
membahas tentang pengembangan LKPD berbasis PBL menunjukkan adanya tren peningkatan yang cukup signifikan dari
waktu ke waktu, yang mencerminkan semakin besarnya perhatian para peneliti, pendidik, dan praktisi pendidikan terhadap
efektivitas pendekatan ini dalam menunjang kualitas pembelajaran. Pada 2019 terdapat 2 artikel (11,76%), menunjukkan
minat awal terhadap topik ini. Jumlah penelitian menurun pada 2020 menjadi 1 artikel (5,88%), kemungkinan dipengaruhi
oleh pandemi Covid-19 yang membatasi aktivitas penelitian dan publikasi. Tahun 2021 menunjukkan lonjakan signifikan
dengan 4 artikel (23,53%), mencerminkan kebangkitan minat penelitian saat aktivitas akademik mulai kembali normal.
Tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 1 artikel (5,88%), namun pada 2023 jumlah artikel mencapai puncak tertinggi,
yaitu 5 artikel (29,41%). Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya perhatian terhadap pentingnya
keterampilan berpikir kritis, dorongan kurikulum, serta meningkatnya kesadaran akan efektivitas PBL di kelas. Tahun 2024
mempertahankan tren positif dengan 4 artikel (23,53%), menunjukkan keberlanjutan perhatian peneliti terhadap
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implementasi LKPD berbasis PBL. Pada 2025, hingga saat ini tercatat 1 artikel (5,88%), yang kemungkinan karena waktu
publikasi yang belum lengkap di tahun berjalan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil review terhadap 17 artikel yang membahas pengembangan
LKPD berbasis PBL, diperoleh temuan bahwa seluruh artikel secara konsisten menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL
dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dari keseluruhan artikel, sebanyak 15 artikel
secara eksplisit menyebutkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL berdampak langsung terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis, baik melalui data hasil uji coba, penilaian keefektifan, maupun peningkatan hasil belajar siswa
yang terukur. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 88,24% dari total artikel yang direview memberikan bukti efektivitas
LKPD berbasis PBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dua artikel lainnya [29] dan [30] lebih
menekankan pada aspek validitas dan kelayakan tanpa secara eksplisit menyebutkan efektivitas dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis, namun tetap menunjukkan potensi untuk ke arah tersebut. Temuan ini relevan bagi
pembelajaran abad ke-21, dan selaras dengan kebijakan pendidikan nasional yang menekankan penguatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi serta pengembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, implementasi LKPD berbasis PBL
tidak hanya penting sebagai media pembelajaran inovatif, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan kurikulum nasional,
seperti peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan HOTS, dan kesiapan siswa menghadapi tantangan abad ke-21.

  IV. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kajian terhadap 17 artikel, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
secara konsisten terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Sebanyak 88,24% artikel secara eksplisit menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL mampu mendorong siswa
berpikir lebih mendalam, aktif, serta memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran, sementara
sisanya menekankan aspek validitas dan kelayakan implementasi. Kontribusi unik dari kajian ini dibandingkan studi
sebelumnya terletak pada penerapan metode Systematic Literature Review (SLR), yang memungkinkan sintesis temuan
secara menyeluruh dari berbagai penelitian antara 2019 hingga 2025. Dengan pendekatan ini, terlihat tren publikasi, variasi
fokus penelitian, serta kesenjangan yang dapat dijadikan dasar pengembangan studi lanjutan, berbeda dengan penelitian
tunggal yang biasanya hanya menilai efektivitas LKPD pada satu jenjang atau konteks pendidikan tertentu. Secara praktis,
temuan ini memberikan panduan bagi guru dan pengembang media pembelajaran untuk merancang LKPD yang inovatif,
misalnya dengan menyesuaikan masalah nyata pada setiap mata pelajaran, menyusun tingkat kesulitan yang bertahap,
menyediakan instruksi yang jelas untuk kerja mandiri maupun kelompok, serta menggunakan rubrik HOTS untuk menilai
hasil belajar secara objektif. Pengembang media juga dapat memodifikasi konten, tampilan, dan bahasa LKPD agar relevan
dengan kebutuhan peserta didik di abad ke-21. Secara teoretis, kajian ini memperkuat penerapan model PBL dan teori
Higher Order Thinking Skills (HOTS), dengan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan secara sistematis dapat
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas siswa. Kajian ini juga membuka peluang penelitian lanjutan,
misalnya untuk mengeksplorasi pengintegrasian PBL ke dalam kurikulum, membandingkan efektivitas di jenjang pendidikan
berbeda, atau mengembangkan indikator penilaian berpikir kritis yang lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil review
ini tidak hanya memberikan kontribusi pada praktik pembelajaran di kelas, tetapi juga memperkuat landasan teoretis dan
menyediakan pedoman konkret bagi guru maupun pengembang media untuk mengimplementasikan LKPD berbasis PBL
secara lebih efektif.
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